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ABSTRAK

Qotrunnada, Kamila. 2025. Teknik Reward and Punishment Dalam Konseling
Individu Berbasis Islam Untuk Mengatasi Perilaku Membolos Siswa Kelas XI
Perhotelan 1 SMK N 1 Pekalongan. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan
Dakwah. Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri K.
H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Khaerunnisa Tri Darmaningrum,
M.Pd.

Kata Kunci: Reward and Punishment, Konseling Individu, Perilaku Membolos,
Siswa

Perilaku Membolos sering terjadi dikalangan remaja khususnya para siswa.
Solusi untuk mengatasi perilaku membolos siswa di SMK N 1 Pekalongan yaitu
melalui konseling individu dengan menggunakan teknik reward and punishment.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apa saja penyebab perilaku
membolos siswa kelas XI Perhotelan SMK N 1 Pekalongan? Dan bagaimana
pelaksanaan konseling individu berbasis islam dengan teknik reward and
punishment?. Tujuan penelitian ini yaitu untuk dapat mengetahui penyebab
perilaku membolos siswa kelas XI Perhotelan SMK N 1 Pekalongan dan untuk
dapat mengetahui pelaksanaan konseling individu berbasis islami dengan teknik
reward and punishment. Kegunaan dari penelitian ini untuk menambah wawasan
tentang strategi bimbingan dan konseling khususnya dalam konseling individu
berbasis islam dengan teknik reward and punishment untuk dapat mengatasi
perilaku membolos siswa. Penelitian ini memiliki manfaat teoritis sebagai
kontribusi bagi pengembangan strategi bimbingan dan konseling, khususnya pada
konseling individu dengan penerapan teknik reward and punishment. Secara praktis,
penelitian ini menjadi acuan bagi guru BK, menambah pemahaman siswa tentang
dampak membolos, membantu sekolah dalam pengembangan layanan BK, dan
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

Jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber
data diperoleh dari sumber data primer berupa wawancara dengan guru BK dan tiga
siswa yang memiliki riwayat membolos, serta sumber data sekunder berupa buku
absensi dan buku catatan kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah analisis
Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab perilaku membolos siswa
berasal dari luar dan dalam diri siswa. Penyebab dari dalam seperti tidak berangkat
sekolah karena sakit dan penyebab dari luar diri siswa seperti terpengaruh oleh
temannya. Adapun tiga siswa yang sebelumnya membolos, setelah siswa diberikan
reward and punishment dalam konseling individu ketiga siswa tidak membolos lagi.
Siswa yang membolos akan diberikan konseling dengan teknik punishment seperti
diwajibkan mengikuti jama’ah dan juga membaca Al-Qur’an sebelum masuk kelas,
sedangkan reward yang diberikan berupa pujian atau apresiasi, do’a, serta hadiah.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perilaku membolos menjadi permasalahan yang sering terjadi
dikalangan remaja, khususnya para dikalangan para siswa saat di sekolah.
Membolos merupakan perilaku maladaptif yang sering terjadi dikalangan
remaja khususnya para siswa yang dimana siswa melanggar peraturan yang

sudah ditetapkan oleh sekolah.® Siswa dapat dikatakan membolos apabila siswa

tidak berangkat ke sekolah atau meninggalkan kelas saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung tanpa alasan yang jelas dan tidak ada ijin terlebih dahulu

kepada pihak sekolah.’ Perilaku membolos terjadi karena adanya penyebab

yang berasal dari dalam ataupun dari luar diri si. Perilaku membolos merupakan
salah satu bentuk kenakalan siswa, jika tidak ditangani akan berdampak negatif
pada proses pembelajaran dan juga bisa membahayakan masa depan siswa
karena perilaku membolos dapat menjadi pintu pembuka untuk masuk ke
masalah perilaku lainnya seperti kenakalan remaja. Oleh karena itu diperlukan
adanya layanan bimbingan konseling untuk mengatasi permasalahan ini agar
terhindar dari dampak negatif. Layanan bimbingan konseling disekolah
memiliki peranan penting dalam mengatasi permasalahan siswa dalam proses
belajar. Mengatasi perilaku membolos siswa dengan teknik reward and
punishment dalam layanan konseling.

Salah satu langkah untuk mengatasi perilaku membolos siswa adalah
adanya konseling dengan teknik reward and punishment. Pendekatan ini
memiliki potensi untuk mengubah perilaku siswa melalui pemberian imbalan

positif (reward) dan sanksi (punishment) sesuai de ngan tingkah laku mereka.

' Bilal Ahmad Tsani et al., “Konformitas Perilaku Membolos Siswa Di Sekolah Tingkat
SMA/SMK,” Indonesian Journal of Innovation Science and Knowledge 1, no. 1 (2024): 139-55.
? Putri Dwijayanti and Ikke Yuliani Dhian Puspitarini, “Bahaya Perilaku Membolos Dan

Kurangnya Sopan Santun Pada Prestasi Belajar Siswa,” Prosiding SEMDIKJAR (Seminar Nasional
Pendidikan Dan Pembelajaran) 6 (2023): 1624-31.



Teknik reward and punishment menjadi sarana yang dinilai cukup efektif dalam
pendidikan dengan memberikan konsekuensi positif dan negatif sesuai sasaran

yang tepat.” Reward dapat diartikan sebagai pemberian sebuah penghargaan

atau hadiah kepada siswa yang memiliki pencapaian dan punishment dapat
diartikan pemberian hukuman kepada siswa yang melakukan kesalahan atau

melanggar peraturan yang ada.’ Dengan pemberian reward and punishment siswa

akan merasa senang karena kedisplinannya dalam belajar mendapatkan
perhatian dan penghargaan dari guru, hal ini akan membuat siswa termotivasi
untuk melakukan yang terbaik agar tidak mendapat punishment dari guru dan
siswa akan berusaha untuk meningkatkan kedisplinan dan akan merasa senang
mengikuti kegiatan belajar mengajar karena kedisplinannya dalam belajar akan
dihargai oleh guru.

Siswa memiliki tanggung jawab dalam menjalani proses belajar yaitu
tanggung jawab untuk belajar dengan sungguh-sungguh agar mampu
memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru, mengerjakan tugas yang
diberikan guru serta mentaati tata tertib yang berlaku disekolah. Namun fakta
yang terjadi dilapangan masih banyak siswa yang masih membolos. Fakor
penyebab perilaku membolos siswa diantaranya adalah malas belajar, tidak

mengerjakan tugas, pengaruh teman, dan lain sebagainya. ° Fenomena

membolos ini sudah bukan lagi hal yang baru terjadi di lingkungan sekolah.
Maka dari itu diperlukan adanya layanan konseling sebagai bentuk upaya untuk
dapat mengurangi perilaku membolos siswa yang pada akhirnya akan
menghambat proses belajar siswa itu sendiri.

Berkaitan dengan fenomena membolos siswa, sebelumnya peneliti

sudah melakukan observasi di SMKN 1 Pekalongan. Dari hasil observasi

° Ahmadreza Fatahian Kelishadroky et al., “The Role of Reward and Punishment in
Learning,” International Journal of Advanced Biotechnology and Research 7, no. special issue
(2010).

* Kompri, Motivasi Pembelajaran Guru Dan Siswa (Bandung: PT Rosadakarya, 2016),
hlm. 789 dan 791.

® Prayitno and Erman Amati, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: Rineka
Cipta, 2018), hlm. 61.



dengan mewawancarai salah satu guru BK di SMKN 1 Pekalongan yaitu Bapak
Habib Fauzi yang mengungkapkan bahwa data yang beliau dapatkan untuk
kelas XI Perhotelan 1 dalam sebulan masih banyak terdapat 3-5 siswa yang
membolos, untuk kelas XI Perhotelan 2 terdapat 2-3 siswa yang membolos dan
untuk kelas XI Perhotelan 3 terdapat 2-3 siswa yang membolos. Hal ini terlihat
bahwa fenomena siswa membolos dapat di kategorikan banyak. Siswa yang
melakukan membolos itu dilatar belakangi dengan berbagai alasan yaitu seperti
seperti jenuh di dalam kelas, tidak menyukai pelajaran dan guru tertentu, malas
belajar dan lain-lain. Dan Jenis membolosnya pun beragam seperti membolos
pada jam-jam tertentu, ijin ke toilet tetapi ke kantin, tidak berangkat sekolah
tanpa alasan.’

Fenomena ini harus segera diatasi agar tidak menghambat proses belajar
siswa dengan memberikan layanan konseling. SMK 1 Pekalongan menyediakan
layanan konsling individu sebagai upaya untuk mengatasi perilku membolos.
Konseling individu yaitu layanan konseling yang dilakukan secara face to face
untuk dapat memecahkan masalah atau mencari solusi atas permasalahan

siswa.” Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur Wariyanti salah satu
teknik yang dapat digunakan untuk mengatasi perilaku membolos yaitu teknik
reward and punishmnent.” Adapun bentuk reward yang dapat diberikan berupa
pujian, hadiah dan penghormatan yang bertujuan untuk memberikan
reinforcement positif dan motivasi atas perilaku baik seseorang.’ Untuk Bentuk
punishment berupa tugas sosial atau kegiatan bermanfaat seperti membersihkan

masjid sekolah, membantu diperpustakaan, atau melakukan kegiatan

® Hasil Observasi di SMK N 1 Pekalongan, tanggal 23 Februari 2024

! Jailani ilham, lailul., “Konseling Individu Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa,”
Jurnal Komunikasi Dan Konseling Islam Volume III (n.d.): 75-91. 2023

® Nur Wariyanti, “Penerapan Konseling Behavioral Dengan Teknik Reward Dan Punishment
Dalam Menangani Prilaku Membolos Pada Peserta Didik Kelas VII Di SMP AL- Azhar 3 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017,” (Doctoral Dissertation, IAIN Raden Intan Lampung)., 2017.

° M. Zainul Rosid and Ulfatur Rahma, Reward Dan Punishmen : Konsep Dan Amplikasi
Keluarga, Sekolah, Pesantren, Perusahaan, Dan Masyarakat (Malang: Literasi Nusantara, 2019),
hlm. 18.



keagamaan seperti harus mengikuti sholat dhuha, sholat berjamaah dan
membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah dan juga fenomena
yang terjadi, maka peniliti tertarik untuk meneliti tentang upaya mengatasi
perilaku membolos melalui konseling individual dengan teknik reward and
punishment dengan menggabungkan nilai-nilai islam terhadap siswa kelas XI
Perhotelan 1 di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Pekalongan. Sehingga
pada penelitian kali ini akan mengangkat judul “Teknik Reward and
Punishment dalam Konseling Individu Berbasis Islam untuk Mengatasi
Perilaku Membolos Siswa Kelas XI Perhotelan 1 SMK N 1 Pekalongan™.

B. Rumusan Masalah
1. Apa penyebab perilaku membolos siswa kelas XI Perhotelan SMK N 1
Pekalongan?
2. Bagaimana pelaksanaan konseling individu berbasis islami dengan teknik
reward and punishment?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk dapat mengetahui penyebab perilaku membolos siswa kelas XI
Perhotelan SMK N 1 Pekalongan.
2. Untuk dapat mengetahui proses pelaksanaan konseling individu berbasis
islami dengan teknik reward and punishment.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat membantu untuk mengembangkan strategi
bimbingan dan konseling khususnya dalam konseling individu berbasis
islam dengan teknik reward and punishment untuk dapat mengatasi perilaku
membolos siswa.
2. Manfaat Praktis.
a. Bagi Guru BK
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan acuan bagi guru
BK dalam memberikan layanan konseling untuk mengatasi perilaku

membolos siswa. Guru BK dapat memperoleh wawasan tentang



b.

.

bagaimana memberikan penguatan positif dan negatif secara seimbang
dengan tetap memperhatikan aspek moral dan spiritual siswa.
Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan siswa tentang

perilaku membolos. Selain itu, siswa juga dapat memahami dampak
negatif perilaku membolos serta dapat menumbuhkan kesadaran siswa
untuk memperbaiki diri.
Bagi Kepala Sekolah

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau
rujukan bagi sekolah dalam meningkatkan layanan konseling khususnya
teknik reward and punishment sebagai upaya untuk mengatasi perilaku
membolos siswa dan masalah kedisiplinan lainnya.

d. Bagi penyuluh agama

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi penyuluh agama
dalam memberikan bimbingan keagamaan pada remaja terkait
pembinaan kedisiplinan dan tanggung jawab.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan informasi bagi
peneliti selanjutnya tentang layanan konseling dengan teknik reward

and punishment untuk dapat mengatasi perilaku membolos siswa.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a.

Teknik Reward and Punishment

Teknik reward and punishment merupakan salah satu teknik
konseling dalam konseling behavioral. Konseling behavioral adalah
terapi dalam konseling yang menggunakan pendekatan yang sistematis
untuk mengubah perilaku tidak sesuai (maladaptif) menjadi perilaku

yang sesuai (adaptif). * Pemberian reward and puishment dalam

** Aulia Muflih Lubis, Saiful Akhyar Lubis, and Nefi Damayanti, “Application of Behavioral

Counseling with Reward and Punishment Techniques in Handling Violation of Student Rules,”
Mahir : Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Pembelajaran 2, no. 1 (2023): hlm. 16..



pandangan behavior sudah banyak digunakan dalam berbagai bidang

termasuk  pendidikan. © Dalam konsep pemberian reward and

punishment dalam pandangan behaviorsime dapat dijelaskan dengan
teori pembelajaran stimulus-respon.*
1. Reward
Reward merupakan suatu bentuk apresiasi atau ganjaran
yang diberikan kepada seseorang atau kelompok atas perilaku baik,
kinerja yang bagus atau berprestasi, kontribusi atas sebuah
keberhasilan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
berdasarkan tujuan yang sudah ditetapkan. Reward merupakan suatu
hal yang penting dalam pendidikan.Beberapa pendapat mengatakan
istilah rewad disamakan dengan hadiah, penghargaan dan ganjaran
yang merupakan bentuk dari penguatan positif yang berasal dari
teori behavioristik.
M. Ngalim Purwanto menyatakan bahwa reward adalah cara
untuk mendidik anak-anak agar mereka merasa senang ketika
melakukan perbuatan atau pekerjaannya bagus dan mendapatkan

ganjaran.” Dalam pendidikan, penghargaan merupakan apresiasi

yang diberikan kepada seseorang karena mencapai suatu prestasi
yang di inginkan seperti, menaati tata tertib yang telah ditetapkan
sekolah.

Uzer Usman menyatakan bahwa pemberian reward terbagi
menjadi dua yaitu reward secara verbal dan non verbal. Reward
secara verbal dapat diberikan dengan cara melalui perkataan seperti

sebuah pujian, persetujuan dan sebagainya. Sedangkan reward

" Junaida, Imam Syafe’i, and Sovia Mas Ayu, “Mplementasi Pemberian Rewarddan
Punishment Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Natar Kabupaten
Lampung Selatan,” Attractive : Innovative Education Journal 6, no. 3 (2024): 1-12.

M. Yakub Iskandar, “Implementasi Teori Belajar Behavioristik Dalam Proses Pembelajaran
Abad 21,” Murabby : Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 1 (2020): 64-72.

¥ M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis (Bandung: Remaja
Rosadakarya, 2019), hlm. 189.



secara non verbal biasanya diberikan dengan cara gerak isyarat,
melalui pendekatan guru kepada siswa sebagai cara untuk
menunjukkan perhatian dan senang dengan pencapaian siswa,
berjabat tangan, memberikan kegiatan atau tugas yang di senangi
siswa, dan pemberian simbol atau benda kepada siswa.™

Dalam Islam ada beberapa bentuk reward yaitu sebagai
berikut :
a. Memberikan sebuah pujian, agar anak semangat dalam beramal.
b. Memberi suatu imbalan berupa materi atau hadiah.

¢. Mendoakan.

s

Pemberian tanda penghargaan.

e. Memberikan wasiat atas kebaikan anak.”

Berdasarkan beberapa pendapat yang sudah dijelaskan diatas
dapat disimpulkan bahwa reward adalah segala sesuatu yang
diberikan kepada seseorang dalam bentuk penghargaan yang
menyenangkan dan memotivasi untuk terus melakukan suatu
pekerjaan atau perilaku yang baik dan terpuyji.

2. Punishment

Dalam pandangan teori behavioristik punishment adalah
konsekuensi yang tidak menyenangkan yang digunakan untuk
melemahkan perilaku. Punishment adalah konsekuensi yang harus
diterima oleh seseorang atas apa yang telat diperbuaa. Punishment
merupakan penderitaan yang diberikan secara sengaja oleh pendidik
(guru) jika ada siswa yang melakukan pelanggaran, kejahatan atau

kesalahan. Punishment diberikan dengan harapan seseorang menjadi

kapok (jera) yang berarti, punishment merupakan sebuah upaya

“ Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosadakarya, 2017),
hlm. 12.

* Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa (Bandung: PT Remaja
Rodakarya, 2015), hlm. 302-303.



untuk mencegah seseorang melakukan kesalahan yang sama atau

berulang.”

Pemberian punishment bisa berbentuk sebuah larangan,
ancaman, pengabaian dan penisolasian. Pemberian punishment
dalam dunia pendidikan dapat diberikan dengan menegur apabila
siswa melakukan kesalahan baik teguran secara langsung ataupun
tidak langsung dan menegur dengan mencela. Selain itu juga bisa
dilakukan dengan cara mendidik dengan mengisolisir sesuai apa
yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. Ngalim Purwato mengatakan
bahwa ada dua macam punishment atau hukuman yaitu hukuman
preventif dan represif. Hukuman preventif diberikan untuk
mencegah terjadinya suatu kesalahan, sedangkan hukuman represif

adalah hukuman yang diberikan karena adanya suatu kesalahan."

b. Konseling Individu Berbasis Islam

Konseling individu adalah pemberian bantuan kepada klien yang

dilakukan oleh seorang yang profesional atau konselor yang prosesnya

dilakukan secara face fo face untuk memecahkan permasalahan yang

sedang dihadapi oleh klien.” Pada proses konseling ini konselor atau

guru bimbingan konseling dapat memberikan pertanyaan langsung

kepada siswa tentang masalah yang sedang dihadapi dan juga siswa bisa

menceritakan masalahnya secara terbuka sehingga dapat diketahui

penyebab masalah tersebut dan dapat segera diatasi. Dalam layanan

konseling individual berbasis islam ini konselor memiliki fungsi dan

perannya sesuai dengan ajaran islam yang berdasarkan dengan Al-

Qur’an dan Hadis.

' Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, 2019, 185-86.
" Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Prespektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2014), hlm. 189.

** Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta,

2018), 185.



Konseling islami merupakan proses pemberian bantuan yang
diberikan kepada seseorang dengan memposisikan diri sebagai mahluk
Allah SWT yang seharusnya hidup sesuai dengan aturan dan petunjuk
yang diberikan Allah SWT, Sehingga seseorang dapat mencapai
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Sedangkan menurut Hamdani
Bakran adz-Dzaky konseling islam diartikan sebagai suatu aktivitas
yang memberikan bimbingan, pelajaran, dan pedoman kepada klien
untuk meningkatkan potensi akal pikiran, jiwa, keimanan, dan
keyakinan mereka, sehingga nantinya mereka mampu menjalani hidup
dengan lebih baik dan benar secara mandiri dengan berpedoman kepada

Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW."

Dari beberapa pendapat para ahli tentang konseling islami, dapat
ditarik kesimpulan bahwa konseling individu berbasis islam merupakan
pemberian bantuan kepada klien yang dilakukan secara tatap muka
antara konselor dan klien untuk memecahkan suatu masalah dengan
berpedoman pada Al-Qur’an dan as-sunnah untuk kebaikan di dunia
maupun di akhirat.

Ada beberapa tahapan pada proses konseling individu yaitu
tahap awal konseling, tahap pertengahan atau tahap kerja, dan tahap
akhir konseling. Pada tahap awal konseling terjadi sejak klien bertemu
dengan konselor dan seiring dengan berjalannya proses konseling
sampai diketahui permasalahan klien.Tahap ini biasanya dilakukan
untuk menjalin hubungan yang baik anatara konselor dan klien serta
menyetujui kontrak waktu yang akan ditetapkan sesuai kesepakatan.
Tahap kedua yaitu tahap kerja atau pertengahan, pada tahap ini klien
dipersilahkan untuk mendeskripsikan atau menceritakan permasalahan
yang sedang dihadapi oleh klien dan konselor akan memberikan

pemahaman kepada klien untuk dapat memecahkan permasalahannya.

* M. Fuad Anwar, Landasan Bimbingan Dan Konseling Islam (Yogyakarta: CV Budi Utama,
2019), hlm. 83.
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Selanjutnya adalah tahap akhir konseling yang dimana pada tahap ini

diharapkan adanya perubahan sikap dan perilaku pada diri klien

sehingga klien mampu memutuskan sesuatu sejak awal karena klien

sudah berkomunikasi dengan konselor untuk membantu klien

memutuskan perubahan sikap yang lebih baik.”

c. Perilaku Membolos

1.

Pengertian Perilaku Membolos

Perilaku membolos merupakan salah satu perilaku
maladaptif yang dialami siswa saat disekolah.Biasanya siswa tidak
masuk sekolah atau meninggalkan jam pelajaran tertentu tanpa izin
yang jelas. Salah satu bentuk kenakalan remaja yaitu perilaku
membolos, perilaku membolos ini apabila tidak segera diatasi akan
menimbulkan dampak negatif dalam proses pembelajaran.

Menurut Azwar, perilaku membolos adalah reaksi seseorang
terhadap stimulus yang sifatnya sederhana maupun kompleks.
Berdasarkan pengertian ini dapat disimpulkan bahwa perilaku
adalah reaksi seseorang terhadap stimulus untuk mencapai suatu

tujuan.”

Perilaku membolos adalah salah satu perilaku yang dianggap
melanggar norma-norma sosial yang terjadi karena adanya proses
pengkondisian lingkungan yang kurang baik. Perilaku membolos
jika dijadikan kebiasaan akan menjadi dampak yang negatif untuk
diri sendiri. Selain itu, kebiasaan membolos ini dapat menghambat
proses belajar sehingga prestasi belajar dapat mengalami penurunan.

Perilaku membolos muncul karena kurangnya pengendalian tingkah

* Ahmad Juntika Nurihsan, Layanan Bimbingan Dan Konseling (Bandung: Refika Aditama,

2017), him. 15.

# Azwar Syaifuddin, Sikap Manusia (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), hlm. 9.
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laku, sehingga siswa membutuhkan sebuah bantuan untuk dapat

mengendalikan tingkah laku.”

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa perilaku membolos adalah ketika siswa yang tidak berangkat
atau pergi meninggalkan kelas pada saat jam pelajaran tanpa adanya
izin yang jelas dan tanpa sepengetahuan orang tua dan guru untuk
mencapai tujuan tertentu.

Gejala Perilaku Membolos

Dalam kasus membolos siswa memiliki gejalanya masing-
masing. Adapun beberapa gejala yang menunjukkan perilaku
membolos sebagai berikut :

a) Tidak masuk sekolah berhari-hari.

b) Tidak masuk sekolah tanpa ada izin yang jelas.

¢) Sering pergi meinggalkan kelas pada jam pelajaran tertentu

d) Tidak kembali ke kelas setelah meminta izin

e) Masuk sekolah berganti hari

f) Mengajak teman-temannya keluar saat jam pelajaran yang tidak
disukai.

g) Meminta izin keluar dengan alasan pura-pura sakit atau alasan
lain.

h) Mengirim surat izin tidak masuk sekolah tabpa alasan yang jelas.

i) Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat.”

Penyebab yang Mempengaruhi Perilaku Membolos

Pada dasarnya perilaku membolos dilakukan karena adanya
penyebab tertentu. Penyebab munculnya perilaku membolos bisa
berasal dari internal dan eksternal. Penyebab internal biasanya

muncul dari dalam diri siswa seperti rendahnya motivasi belajar

# Minarni, “Indentifikasi Faktor Penyebab Perilaju Membolos Pada Siswa SMK,” Publikasi
Ilmiah Program Magister Psikologi Universitas Muhamadiyah Surakarta, 2017, hlm. 3.
# Prayitno and Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta,

2018), him. 61.
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siswa, malas dan ketinggalan pelajaran. Sedangkan penyebab

eksternal muncul dari luar diri siswa seperti pengaruh dari

lingkungan sekitar, kurangnya perhatian orang tua dan salah

pergaulan.

Penyebab perilaku membolos, dibagi menjadi 2 yaitu :

a. Penyebab dari dalam diri siswa

l.
2.

3
4,

Pada umunya siswa tidak masuk sekolah karena sakit.
Siswa yang merasa tidak mampu untuk mengikuti pelajaran
di sekolah.

Kemampuan intelektual yang kurang.

Kurangnya motivasi belajar.

b. Penyebab dari luar

1.

2.

Penyebab yang berasal dari kelurga
a) Keluarga
Keadaan keluarga terkadang merupakan salah satu
alasan anak untuk membolos dan tidak memanfaatkan waktu
belajarnya. Masih banyak keluarga yang membutuhkan
bantuan dari anaknya untuk menyelesaikan pekerjaan rumah
bahkan ada beberapa anak yang mau tidak mau harus ikut
membantu mencari nafkah.
b) Sikap Orang tua
Salah satu penyebab siswa membolos karena kurang
perhatian dari orang tua dan lingkungan sekitar. Sikap orang
tua yang tidak perduli dengan pendidikan anaknya di sekolah
juga bisa berpengaruh pada munculnya perilaku membolos
siswa seperti, orang tua yang dengan mudahnya memberikan
surat keterangan sakit kepada sekolah anaknya meskipun
anaknya tidak berangkat dengan alasan yang dibuat-buat.

Penyebab dari sekolah
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a) Hubungan siswa dengan sekolah dapat dilihat dari siswa
lain yang menyebabkan siswa tidak merasa senang
berada di sekolah dan membolos.

b) Siswa membolos karena tidak suka dengan sikap dan
perilaku gurunya.

Berdasarkan pada beberapa penyebab yang ada diatas
dapat ditarik kesimpulannya bahwa penyebab yang
mempengaruhi perilaku membolos bisa berasal dalam diri siswa
dan berasal dari luar diri siswa seperti penyebab yang muncul
didalam keluarga dan lingkungan disekolah. Perilaku membolos
jika tidak segera di atasi akan berdampak negatif pada hasil
belajar siswa.

4. Dampak Perilaku Membolos

Prayitno mengatakan ada beberapa dampak negatif

perilaku membolos yaitu :

a) Berkurangnya minat siswa pada pelajaran.

b) Siswa akan gagal dalam melaksanakan ujian.

c) Hasil belajar yang tidak sesuai dengan potensi yang ada
dalam diri siswa.

d) Siswa tidak naik kelas

e) Ketertinggalan siswa terhadap materi pelajaran.”

. Penelitian Relevan
Pada penelitian ini, penulis melakukan tinjauan kepustakaan dan
ditemukan beberapa penelitian yang serupa dengan penelitian ini sebagai
berikut :
a. Penelitian Edy Purwanto dalam jurnal inovasi bk Fakultas Keguruan dan
[lmu Pendidikan Universitas Mulawarman pada tahun 2020 dengan

judul “Menurunkan Perilaku Membolos Dengan Teknik Kontrak

# Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, hlm. 62.
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Perilaku D1 SMA Negeri 2 Sanggata Utara”. Dalam penelitiannya, Edy
Purwanto meneliti tentang pengaruh konseling individual teknik
behavioral contract untuk menurunkan perilaku membolos di SMA N 2
Sanggata Utara. Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, disimpulkan
bahwa konseling individu dengan teknik behavioural contract dapat
memberikan bantuan kepada peserta didik untuk dapat mengatasi
masalah yang dihadapi nya di sekolah seperti mengubah perilaku
maladaptif menjadi adaptif dan dapat dijadikan sebagai memotivasi

untuk merubah perilaku.” Terdapat perbedaan yang membedakan antara

penelitian terdahulu dan penelitian yang sekarang yaitu pada penelitian
Edy Purwanto meneliti tentang pengaruh teknik kontrak perilaku untuk
menurunkan perilaku membolos siswa, sedangkan penulis meneliti
tentang teknik reward and punishment untuk mengatasi perilaku
membolos. Kemudian persamaan dari kedua penelitian ini yaitu sama-
sama meneliti teknik konseling yang bisa dilakukan untuk dapat
mengatasi perilaku membolos.

b. Penelitian Hariyanto dalam Speed Journal: Journal of Special
Education Ilmu Keguruan dan Pendidikan Jember pada tahun 2019 yang
berjudul “Mengatasi Perilaku Membolos Melalui Konseling Individual
Dengan Pendekatan Behavior Teknik Self-Management Pada Siswa
Kelas XII Tsm Smk Pgri 1 Pogalan Trenggalek™”. Dalam penelitiannya,
Hariyanto meneliti tentang mengatasi perilaku membolos melalui
konseling individu teknik self-management di Smk Pgri 1 Pogalan
Trenggalek. Berdasarkan penelitian tersebut, disimpulkan bahwa
konseling individual dengan teknik self~-management dapat mengurangi

perilaku membolos siswa.” Terdapat perbedaan dan persamaan pada

* Edy Purwanto, “Menurunkan Perilaku Membolos Dengan Teknik Kontrak Perilaku di
SMA NEGERI 2 SANGATTA UTARA,” Jurnal Inovasi Bimbingan Dan Konseling 2, no. 2
(December 31, 2020): 57-64.

* Hariyanto Hariyanto, “Mengatasi Perilaku Membolos Melalui Konseling Individual
Dengan Pendekatan Behavior Teknik Self-Management Pada Siswa Kelas Xii Tsm Smk Pgri 1
Pogalan Trenggalek,” SPEED Journal: Journal of Special Education 3, no. 1 (2019): 19-27.
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kedua penelitian tersebut. Perbedaannya adalah penelitian Hariyanto
meneliti tentang konseling individu teknik self-management untuk
mengatasi perilaku membolos, sedangkan peneliti meneliti tentang
konseling individu berbasis islam dengan teknik reward and punishment
untuk mengatasi perilaku membolos siswa. Kemudian persamaan dari
kedua penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang upaya
mengatasi perilaku membolos melalui konseling individu.

c. Penelitian Ratna Putri Handayani dalam skripsi sarjana pendidikan
prodi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada
tahun 2019 yang berjudul “Penerapan Teknik Punishment Untuk
Mengurangi Perilaku Membolos Peserta Didik Kelas VII MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung Tahun Ajaran
2018/2019”. Dalam penelitiannya, Ratna Putri Handayani meneliti
tentang penerapan teknik punishment untuk mengurangi perilaku
membolos di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disimpulkan bahwa teknik

punishment berpengaruh terhadap perilaku membolos siswa.” Terdapat

perbedaan dan persamaan pada kedua penelitian. Perbedaan pada kedua
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan Ratna Putri Handayani
meneliti tentang teknik punishment untuk mengurangi perilaku
membolos siswa, sedangkan peneliti meneliti tentang teknik reward and
punishment untuk mengatasi perilaku membolos siswa. Kemudian
persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
teknik punishment untuk mengatasi perilaku membolos dan sama-sama
menggunakan metode kualitatif deskriptif.

d. Penelitian Febi Angraini dalam skripsi sarjana pendidikan prodi

Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan

7 Putri, “Penerapan Teknik Punishment Untuk Mengurangi Perilaku Membolos Peserta
Didik Kelas VII MTs MUHAMMADIYAH SUKARAME BANDAR LAMPUNG TAHUN
AJARAN 2018/2019,” Ratna Putri Handayani, 2019, 28.
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Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada tahun
2020 yang berjudul “Implementasi Konseling Individu Teknik
Punishment Oleh Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mereduksi
Perilaku Membolos Peserta Didik Kelas VIII MTSN 2 Bandar Lampung
Tahun 2019/2020”. Dalam penelitiannya, Febi Angraini meneliti
tentang implementasi konseling individu teknik punishment oleh guru
bimbingan dan konseling dalam mereduksi perilaku membolos siswa.
Berdasarkan hasil penelitiannya, disimpulkan bahwa implementasi
konseling individu dengan teknik punishment untuk mereduksi perilaku
membolos, sehingga perilaku membolos siswa di MTSN 2 Bandar

Lampung berhasil mengalami penurunan.” Terdapat perbedaan dan

persamaan pada kedua penelitian. Perbedaan pada kedua penelitian ini
adalah penelitian yang dilakukan Febi Angraini meneliti tentang teknik
punishment untuk mereduksi perilaku membolos siswa, sedangkan
peneliti meneliti tentang teknik reward and punishment untuk mengatasi
perilaku membolos siswa. Kemudian persamaan dari kedua penelitian
ini adalah sama-sama meneliti tentang teknik punishment untuk
mengatasi perilaku membolos dan sama-sama menggunakan metode
kualitatif deskriptif.

e. Penelitian Mulkiyan dalam jurnal mimbar I Media Intelektual Muslim
dan Bimbingan Rohani Institut Agama Islam Muhammadiyah Sijai pada
tahun 2019 yang berjudul “Konseling Behavior dengan Teknik
Overcorrection untuk Mengurangi Perilaku Membolos Siswa”. Dalam
penelitiannya, Mulkiyan meneliti tentang konseling behavior dengan
teknik overcorrection untuk mengurangi perilaku membolos siswa.
Berdasarkan hasil penelitiannya, disimpulkan bahwa konseling
behavior dengan teknik overcorrection merupakan salah satu alternatif

pemberian layanan perilaku kepada individu, karena membantu mereka

* Febri Angraini, “Implementasi Konseling Individu Teknik Punishment Oleh Guru

Bimbingan Dan Konseling Dalam Mereduksi Perilaku Membolos Peserta Didik™ 14, no. 2 (2020):
1-4.
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beradaptasi dengan tindakannya. Teknik overcorrection memiliki
keterbatasan dan memerlukan waktu dalam konseling profesional dan
pengaturan klinis. ® Terdapat perbedaan dan persamaan pada kedua

penelitian. Perbedaan pada kedua penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan Mulkiyan meneliti tentang teknik overcorrection untuk mengurangi
perilaku membolos, sedangkan peneliti meneliti tentang teknik reward and
punishment siswa. Kemudian

untuk mengatasi perilaku membolos

persamaannya adalah kedua peneliti sama-sama meneliti upaya untuk

mengatasi perilaku membolos siswa.

Tabel 1. 1 Penelitian Relevan

No Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti Skripsi/Jurnal
1 Edy 2020 | Menurunkan Penelitian ini | Penelitian ini
Purwanto Perilaku dengan penelitian | menggunakan
Membolos penulis sama-sama | teknik  kontrak
Dengan Teknik | membahas tentang | perilaku
Kontrak konseling individu | sedangkan
Perilaku Di Sma | untuk mengurangi | penelitian penulis
Negeri 2 | perilaku membolos | menggunakan
Sanggata Utara. | siswa. teknik  reward
and punishment.
2 | Hariyanto | 2019 | Mengatasi Penelitian ini | Penelitian ini
Perilaku dengan penelitian | menggunakan
Membolos penulis sama-sama | konseling
Melalui membahas tentang | individu  teknik
Konseling perilaku membolos | self~management
Individual siswa dengan | sedangkan
Dengan layanan konseling | penelitian penulis
Pendekatan individu. menggunakan
Behavior konseling
Teknik Self- individu  teknik
Management reward and
Pada Siswa punishment.
Kelas XII Tsm
Smk Pgri 1

# Mulkiyan, “Konseling Behavior Dengan Teknik Overcorrection Untuk Mengurangi
Perilaku Membolos Siswa,” Jurnal Mimbar 1, no. 20 (2019): 1-8.
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Pogalan

Trenggalek.
Ratna 2019 | Penerapan Penelitian ini | Penelitian ni
Putri Teknik dengan penelitian | hanya

Handayani Punishment penulis sama-sama | menerapkan
Untuk menerapkan teknik | teknik
Mengurangi punishment untuk | punishment saja
Perilaku mengurangi/menga | sedangkan
Membolos tasi perilaku | penelitian penulis
Peserta  Didik | membolos siswa. menggunakan
Kelas VII MTs teknik rewad and
Muhammadiyah punishment
Sukarame
Bandar
Lampung
Tahun  Ajaran
2018/2019.

Febi 2020 | Implementasi Penelitian ini | Penelitian ini

Angrani Konseling dengan penelitian | menggunakan
Individu Teknik | penulis sama-sama | teknik
Punishment membahas tentang | punishment saja
Oleh Guru | mengurangi sedangkan
Bimbingan dan | perilaku membolos | penelitian penulis
Konseling siswa. menggunakan
Dalam teknik  reward
Mereduksi and punishment.
Perilaku
Membolos
Peserta  Didik
Kelas VIII
MTSN 2 Bandar
Lampung
Tahun
2019/2020.

Mulkiyan | 2019 | Konseling Penelitian ini | Penelitian ini
Behavior dengan penelitian | dengan penelitian
dengan Teknik | penulis sama-sama | penulis
Overcorrection | membahas upaya | menggunakan
untuk untuk teknik yang
Mengurangi mengurangi/menga | berbeda yaitu
Perilaku tasi perilaku | teknik
Membolos membolos siswa overcorrection
Siswa. dan teknik

reward and

punishment
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3. Kerangka Berfikir

Perilaku membolos sering kali terjadi di dunia pendidikan. Ada
beberapa penyebab siswa untuk membolos yaitu berasal dari internal dan
eksternal. Penyebab internal siswa membolos karena kurangnya motivai
belajar, malas belajar dan ketinggalan pelajaran. Sedangkan penyebab
eksternal yang mempengaruhi siswa membolos adalah pelajaran yang
kurang diminati, sikap dan perilaku guru yang tidak sukai, akibat pergaulan
dengan teman dan sebagainya. Sehingga dari penyebab yang ada diatas akan
mempengaruhi siswa membolos tidak datang ke sekolah tanpa ada izin yang
jelas atau siswa pergi meninggalkan kelas saat jam pelajaran.

Setelah diketahui apa penyebab siswa membolos maka guru
bimbingan konseling dapat melakukan layanan konseling individu dengan
teknik reward and punishment. Teknik reward and punishment merupakan
teknik yang dimana siswa akan mendapatkan ganjaran dari apa yang
dikerjakan atau diperbuat. Guru bimbingan konseling memiliki peran
penting dalam membentuk karakter siswa untuk kedepannya agar siswa
memiliki perilaku yang baik.

Pada penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
menggunakan konseling individu berbasis islam dengan teknik reward and
punishment diharapkan dapat membantu menangani kebiasaan membolos
pada siswa. Selain itu pada teknik ini diharapkan akan menghasilkan
perubahan yang baik dengan mengurangi tingkat perilaku membolos siswa
sehingga siswa akan terarahkan untuk lebih taat kepada peraturan serta
dapat menuju proses pembelajaran yang lebih baik dan mencapai prestasi
disekolah.

Berikut dapat digambarkan kerangka berpikir seperti dibawah ini :
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Guru bimbingan konseling
Siswa terhambat dalam proses melakukan ~ proses  konseling

pembelajaran seperti ketinggalan » individu berbasis islam

pelajar dan prestasi yang menurun menggunakan teknik reward and

punishment sehingga perilaku

¥

Mengatasi perilaku membolos pada
siswa

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
lapangan atau field research dengan menggunakan metode kualitatif.
Penelitian kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena
atau peristiwa yang sebenarnya terjadi di sekolah yang peneliti temukan.*
Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy. J. Moleong,
pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku

yang diamati.™

2. Jenis Pendekatan

Jenis Pendekatan yang dipakai pada penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan analisis data yang
diperoleh seperti gambar, kata-kata dan perilaku yang tidak dituangkan

® Nana Syaodih Sukmahdinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2020), hlm. 60.
* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2016), hlm. 2.
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dalam bentuk angka. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, data yang
diperoleh akan dituangkan dalam bentuk pemaparan atau gambaran tentang

situasi dan kondisi lapangan dalam bentuk naratif.”Pendekatan deskriptif

ini bertujuan untuk menggambarkan teknik reward and punishment dalam
konseling individu berbasis islam untuk mengatasi perilaku membolos.
3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dilakukan peneliti yaitu di SMK N 1
Pekalongan. Peneliti melakukan penelitian di lokasi tersebut karena peneliti
menemukan problematika tentang permasalahan atau fenomena banyaknya
siswa yang membolos.
4. Sumber Data
Terdapat dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber yang diperoleh secara langsung
dari narasumber. Dalam hal ini narasumber penelitian disini yaitu guru BK
SMK N 1 Pekalongan berjumlah satu orang dan juga siswa SMK N 1
Pekalongan yang berjumlah 3 orang. Sehingga terdapat empat narasumber
pada penelitian ini.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara
tidak langsung. Dalam hal ini sumber data sekunder peneliti menggunakan
buku absen, buku catatan kasus dan juga buku atau jurnal yang berkaitan
dengan penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada
natural setting (Kondisi yang alamiah),sumber data primer, dan sekunder,
teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi (observation),

wawancara dan dokumentasi.”

%2 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), him. 39.
* Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Alfabeta, 2015), him. 79.
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a. Observasi

Observasi adalah mengamati langsung disekolah. Nana Syaodih
mengatakan bahwa observasi adalah teknik pengamatan data tentang
kegiatan atau perilaku yang dapat diamati melalui aktivitas siswa, data
yang diperoleh berupa rangkain fakta yang ada tentang tingkah laku dan
kegiatan terlihat dari luar, kegiatan yang terlihat tidak bisa diperoleh

hanya dari observasi.* Observasi digunakan untuk memperoleh data

langsung dilapangan dan menganalisi tentang tempat yang akan diteliti.

Pada penelitian ini bentuk observasi yang digunakan adalah
observasi non-partisipan, dimana pada observasi ini peneliti datang
sendiri ke lokasi penelitian tetapi tidak terlibat dalam kegiatan tersebut.
Wawancara

Wawancara merupakan teknik yang dilakukan dalam
pengumpulan data dengan metode survey atau metode secara lisan,
seperti mengajukan pertanyaan kepada subjek yang diteliti. *
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (inferview) sebagai pengaju/pemberi pertanyaan dan

yang di wawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas

pertanyaan itu.” Wawancara merupakan metode untuk mengumpulkan

data yang memiliki 3 jenis wawancara yaitu wawancara terstruktur,
tidak terstruktur, dan semi terstruktur.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara semi terstruktur karena lebih bebas dalam mengembangkan
pertanyaan wawancara. Pada penelitian ini wawancara ditujukan kepada

guru bk dan siswa-siswi yang memiliki perilaku membolos.

* Nana Syaodih Sukmahdinata., Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2020), hlm. 220.

* Nur Indrianto and Bambang Supomo, Metedologi Penelitian Bisnis (Yogyakarta: BPFE,

2014), hlm. 152.

127.

* Basrowi and Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm.
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
dengan cara mencari data mengenai hal-hal yang menjadi subjek
penelitian seperti, buku catatan harian, transkip, buku, atau agenda dan

sebagainya. * Teknik dokumentasi dilakukan melalui penggunaan

catatan peristiwa yang sudah terjadi. Melalui praktiknya, wujud catatan
peristiwa yang telah berlalu yang digunakan yaitu buku, regulasi,

informasi aktivitas, film documenter, foto serta lainnya yang selaras.®

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai teknik
pengumpulan data yang dilakukan untuk mengumpulkan semua data-
data pendukung yang dibutuhkan oleh penulis berupa buku kasus, buku
absensi, dan dokumen-dokumen pendukung lainnya.

6. Metode Analisis Data
Metode analisis data adalah cara yang digunakan dalam pengolahan

data hasil penelitian di lapangan yang telah terhimpun.® Data yang

diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi akan diuraikan
berupa kata-kata tertulis. Adapun menurut Sugiyono berdasarkan model
Miles and Huberman, langkah-langkah dalam metode analisis data yaitu
mereduksi data, Penyajian data, dan Penarikan kesimpulan.

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan bentuk analisis untuk mempertajam,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
membuang serta menyusun data sehingga pada kesimpulan dapat
menarik kesimpulan. Dengan demikian, data yang telah direduksi dapat
memberikan gambaran yang jelas dan dapat mempermudah untuk

mengumpulkan data selanjutnya.

*" Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandu  ng: Alfabeta, 2014), him. 82.

* Sudaryono, Gaguk Margono, and Wardani Rahayu, Pengembangan Instrumen Penelitian
(Jakarta: Rajawali Press, 2017), him. 81.

* Sri Hapsari Wijayanti et al., Bahasa Indonesia: Penulisan Dan Penyajian Karya Ilmiah
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 224.
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b. Penyajian Data (Data Display)
Setelah reduksi data ,langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Pada tahap ini, data yang telah direduksi dipaparkan dalam bentuk narasi
sesuai dengan aspek yang diteliti. Dengan demikian data dapat disajikan
secara singkat dan jelas sehingga dapat dengan mudah dipahami.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahapan akhir dari tahapan
analisis data. Hasil penelitian yang sudah didapatkan dan dikumpulkan
akan diambil kesimpulan. Hal ini bertujuan untuk merangkum hasil

penelitian untuk memberikan gambaran yang lebih jelas.”

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penyusunan dalam pembahasan skripsi pada penelitian kali
ini tidak jauh berbeda dengan penyusunan skripsi pada umumnya :

a. Bab I Pendahuluan : pada bab ini mendeskripsikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

b. Bab II Landasan Teori: Teknik Reward and punishmet dalam konseling
individu berbasis islam. Pada bab ini terdapat tiga sub bab yaitu sub bab
pertama berisi tentang pengertian teknik reward and punishment. Sub bab
kedua berisi tentang konseling individu berbasis islam. Sub bab ketiga berisi
tentang pengertian perilaku membolos, penyebab perilaku membolos.

c. Bab III Teknik reward and punishment dalam konseling individu berbasis
1slam untuk mengatasi perilaku membolos siswa kelas XI Perhotelan 1
SMK N 1 Pekalongan pada bab ini meliputi tiga sub bab yaitu sub bab
pertama tentang gambaran SMK N 1 pekalongan. Sub bab kedua berisi
tentang penyebab perilaku membolos siswa kelas XI Perhotelan 1 SMK N
1 Pekalongan. Sub bab ketiga berisi tentang pelaksanaan konseling individu
berbasis islam dengan teknik reward and punishment pada SMK N 1

Pekalongan.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 2014, hlm. 247-249.
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d. Bab IV Analisis Teknik reward and punishment dalam konseling individu
berbasis islam untuk mengatasi perilaku mmbolos siswa kelas XI Perhotelan
1 SMK N 1 Pekalongan. Terdiri dari dua sub bab yaitu sub bab pertama
berisi tentang hasil analisis penyebab perilaku membolos pada siswa kelas
XISMK N 1 Pekalongan. Sub bab kedua berisi tentang analisis pelaksanaan
teknik dalam

e. konseling individu berbasis islami untuk mengatasi perilaku membolos
siswa.

f. Bab V (Penutup): Didalamnya membahas dan menarik kesimpulan akhir

dari penelitian serta saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Penyebab perilaku membolos siswa berasal dari dalam maupun luar diri
siswa. Penyebab dari dalam diri siswa yaitu tidak masuk sekolah karena
sakit, dan penyebab dari luar diri siswa yaitu terpengaruh oleh teman dan
lingkungan sekolah atau kelas yang kurang menyenangkan.

Teknik reward and punishment yang diberikan oleh guru BK dalam
pelaksanaan konseling individu untuk mengatasi perilaku membolos siswa.
Pelaksanaan konseling individu diberikan melalui beberapa tahap yaitu
tahap awal konseling, tahap pertengahan atau tahap kerja, dan tahap akhir
konseling. Adapun reward and punishment yang diberikan oleh guru BK
adalah memberikan sebuah hadiah pujian serta doa-doa baiknya sebagai
bentuk reward. Untuk bentuk punishment yang diberikan adalah
membersihkan ruang BK dan juga mushola serta wajib mengikuti sholat

berjama’ah dan membaca Al-Qur’an sebelum masuk kedalam kelas.

B. Saran

1.

Bagi guru bimbingan konseling (BK) agar bisa mengembangkan teknik

reward and punishment yang lebih mendidik dan mengandung nilai-nilai

keislaman untuk siswa yang muslim.

Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri dan menaati tata

tertib sekolah serta mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan

menjauhi perilaku membolos..

Bagi kepala sekolah perlu menegakkan aturan secara konsisten dan

memberikan penghargaan bagi siswa yang menunjukkan kedisiplinan dan

tanggung jawab tinggi.

. Bagi penyuluh agama diharapkan bisa berkolaborasi dengan pihak
sekolah dalam memberikan pembinaan dan bimbingan keagamaan dalam
mengatasi perilaku negatif seperti perilaku membolos dengan

menggunakan pendekatan konseling islam.
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5. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan dengan tema yang sama
bisa melalui layanan bimbingan dan konseling dengan teknik yang berbeda

dalam mengatasi perilaku membolos siswa.
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